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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi
pemilihan lokasi permukiman di pinggiran kota berdasarkan persepsi masya
rakat di Kecamatan Gunungsari. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah salah satu jenis metode penelitian yang
berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa
adanya. Kecamatan Gunungsari merupakan salah satu Kecamatan yang
berbatasan dengan kota Mataram yang secara administrasi berada sebelah
Utara Kota Mataram. Keadaan tersebut menyebabkan pertumbuhan lahan
terbangun setiap tahunnya meningkat di Kecamatan Gunungsari yang ditandai
dengan pertumbuhan penduduk semakin meningkat dan untuk penggunaan
lahan nya di dominasi oleh lahan terbangun Berdasarkan hasil penelitian
terkait faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan lokasi permukiman
berdasarkan persepsi masyarakat di Kecamatan Gunungsari terdapat 7 variabel
yakni aksesbilitias, lingkungan, peluang kerja, kelengkapan prasarana,
estetika, fasilitas pelayanan dan biaya. Diketahui pada variabel aksesbilitas
masyarakat menyatakan kurang setuju terhadap sub variabel kemudahan
transportasi dikarenakan tingkat kepadatan berlalu lalang transportasi dan 21%
memilih setuju dikarenakan kondisi jalannya baik. Sedangkan terkait sub
variabel jarak ke pusat kota bahwa 60% masyarakat menyatakan kurang setuju
dikarenakan sebagian masyarakat di Kecamatan Gunungsari berprofesi
sebagai petani sehingga kurang begitu memperdulikan jarak ke pusat kota dan
14% masyarakat di Kecamatan Gunungsari menyatakan setuju karena
mempunyai keperluan atau kebutuhan di pusat kota.

Kata Kunci : Faktor, Masyarakat, Mempengaruhi , Permukiman,
Persepsi
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ABSTRACT

Based on community opinions in the Gunungsari District, the aim of this study is to
identify the variables that affect the decision of where to live outside of the city. This study
employs a descriptive method of inquiry. One type of research technique that aims to
describe and interpret objects as they are is descriptive research. One of the sub-districts
abutting the city of Mataram, which is administratively located in north of Mataram City, is
Gunungsari District. In Gunungsari District, where built-up land predominates in terms of
land use and is characterized by increasing population growth, this condition results in an
annual increase in built-up land expansion specifically, cost, job possibilities, infrastructure
completion, aesthetics, environment, accessibility, and service amenities. It is known that
the public indicated they did not agree with the ease of transportation sub-variable on the
accessibility variable because of the density of passing vehicles, while 21% decided to
‘agree because the road conditions were good. While referring to the sub-variable of
distance to the city center, 60% of the respondents said they did not agree because some
residents of Gunungsari District worked as farmers and did not particularly care about the
distance, while 14% said they agreed because they had needs or needs in the city center.

Keywords: Factors, Society, Influence, Settlements, Perception
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan pusat kota mendorong terjadinya perkembangan di daerah
pinggiran. Daerah pinggiran kota tersebut merupakan perbatasan kota yang
berkembang sebagai dampak tidak terpenuhinya kebutuhan lahan permukiman di
daerah pusat kota. Terjadinya perubahan penggunaan lahan di pusat kota
mendesak warga kota untuk mencari tempat tinggal di pinggir kota yang
mengakibatkan wilayah pinggiran dan perbatasan harus menampung beban
pertumbuhan cepat (Sadana, 2014). Akibatnya terjadi perkembangan di kawasan
perbatasan, antara lain perkembangan permukiman yang cukup pesat.

Perumahan dan permukiman merupakan permasalahan yang akan selalu
berkembang sejalan dengan pertambahan penduduk. Intensitas pembangunan di
kota yang semakin meningkat menyebabkan kebutuhan lahan untuk
pembangunan perumahan, fasilitas umum, prasarana maupun kebutuhan lainnya
akan semakin meningkat. Sejalan dengan meningkatnya kebutuhan lahan bagi
pembangunan perumahan, terjadi pula perkembangan nilai lahan baik nilai sosial
maupun ekonomisnya. Ketersediaan lahan kota yang terbatas, membawa dampak
semakin sulitnya memperoleh lahan yang selanjutnya membuat harga lahan terus
meningkat. Sementara itu, kebutuhan akan hunian bagi penduduk kota harus
dipenuhi mengakibatkan lokasi hunian bergeser ke arah pinggiran kota
(Ramdhan, dkk., 2014).

Saat ini, kota-kota di Indonesia telah mengalami perkembangan yang pesat
sehingga muncul pergeseran fungsi-fungsi kekotaan ke daerah pinggiran kota
(urban fringe) yang disebut dengan proses perembetan kenampakan fisik
kekotaan ke arah luar dari kota (urban sprawl). Akibat selanjutnya adalah di
daerah pinggiran kota akan mengalami proses transformasi spasial berupa proses
densifikasi permukiman dan transformasi sosial ekonomi sebagai dampak lebih
lanjut dari transformasi sosial. Proses densifikasi permukiman yang terjadi di
daerah pinggiran kota merupakan realisasi dari meningkatnya kebutuhan akan
ruang di daerah perkotaan (Giyarsih, 2001).

Kota Mataram merupakan salah satu Pusat Pemerintah Provinsi Nusa

Tenggara Barat dan Kota Mataram dtetapkan sebagai Pusat Kegiatan Nasional



(PKN) yang berfungsi sebagai gerbang dan simpul utama transportasi serta
kegiatan perdaganggan dan jasa skala regional (RTRW Provinsi Nusa Tenggara
Barat). Keadaan tersebut menjadi pemusatan kegiatan berada di Kota Mataram
yang mengakibatkan keterbatasan akan lahan dan mahalnya harga lahan di Kota
Mataram sehingga banyak masyarakat Kota Mataram berpindah ke pinggiran
Kota Mataram yaitu Kecamatan Gunungsari.

Kecamatan Gunungsari merupakan salah satu Kecamatan yang berbatasan
dengan kota Mataram yang secara administrasi berada sebelah Utara Kota
Mataram. Keadaan tersebut menyebabkan pertumbuhan lahan terbangun setiap
tahunnya meningkat di Kecamatan Gunungsari yang ditandai dengan
pertumbuhan penduduk semakin meningkat dan untuk penggunaan lahan nya di
dominasi oleh lahan terbangun.

Jumlah penduduk Kecamatan Gunungsari 2010 adalah 52.381 jiwa dan pada
tahun 2015 adalah 84.368 jiwa . Berdasarkan Data BPS Kota Mataram dan
pengolahan data citra satelit pada perbandingan pada tahun 2010 dan 2015, data
kawasan terbangun yaitu luas lahan terbangun tahun 2010 yaitu 2.353 Ha
sedangkan tahun 2015 yaitu 4.052 Ha. Pada tahun 2020 jumlah penduduk
Kecamatan Gunungsari adalah 97.106 jiwa dan luas lahan terbangun 5.652 Ha.

Masyarakat pada kawasan tersebut tidak hanya memiliki satu pilihan, namun
memiliki pereferensi yang beragam dalam pemilihan lokasi bermukim. Oleh
sebab itu, dilakukan penelitian terkait preferensi bermukim pada kawasan
perbatasan Kota Mataram, tentunya hal tersebut akan dapat menjadi salah satu
masukan dalam perencanaan penggunaan lahan, khususnya di daerah pinggiran
dan perbatasan kota. Sehingga peniliti merasa perlu untuk dilakukannya
penelitian  yang  berjudul “FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
PEMILIHAN LOKASI PERMUKIMAN BERDASARKAN PERSEPSI
MASYARAKAT DI KECAMATAN GUNUNGSARI” agar dapat mengetahui
faktor apa saja yang mempengaruhi masyarakat dalam menentukan lokasi

permukiman di Kecamatan Gunungsari.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat disimpulkan bahwa rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu :
1. Faktor apakah yang paling mempengaruhi dalam pemilihan lokasi bermukim
di pinggiran kota di Kecamatan Gunungsari berdasarkan persepsi

masyarakat?

1.3 Tujuan Penelian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi pemilihan lokasi permukiman
di pinggiran kota berdasarkan persepsi masya rakat di Kecamatan

Gunungsari.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup yang menjadi pembahasan dalam penyusunan proposal ini
terbagi menjadi dua yaitu ruang lingkup wilayah dan ruang lingkup materi.
Ruang lingkup wilayah merupakan batasan wilayah yang menjadi fokus
pembahasan dan identifikasi secara geografis sedangkan ruang lingkup
pembahasan merupakan pembatasan materi yang akan dibahas dalam laporan
penelitian ini.
1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah
Ruang lingkup wilayah yang menjadi objek studi dalam penyusunan
proposal ini adalah di Kecamatan Gunungsari. Kecamatan Gunungsari
memiliki luas wilayah 1506,638 Ha. dan memiliki batas wilayah sebagai
berikut:
Sebelah utara - Kabubaten Lombok Utara
Sebeluh timur — Kecamatan Lingsar
Sebelah selatan — Kota Mataram

Sebelah barat — Kecamatan Batu Layar



1.4.2 Ruang Lingkup Pembahasan
Ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui
faktor — faktor yang paling berpengaruh dalam penentuan lokasi bermukim

di Kecamatan Gunungsari berdasarkan persepsi masyarakat.

1.5 Sistematika Pembahasan
Adapun sistem pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup
dan sistematika pembahasan.
BAB II TINJAUN PUSTAKA
Bab tinjauan pustaka ini membahas tentang tinjauan teori yang digunakan dalam
penelitian, tinjauan kebijakan serta penelitian terdahulu.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi tentang pendekatan penelitian, variabel, metode pengumpulan
data, populasi/sampel. Teknik analisis, desain survey dan kerangka pemikiran.
BAB IV METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan.
BAB V METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran.



BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Terminologi Judul

Terminologi judul adalah pembahasan mengenai pengertian dan makna dari

sebuah kata judul agar bisa dipahami tujuan ataupun sasarannya. Adapun judul

dari penelitian ini adalah “Faktor Yang Mempengaruhi Pemilihan Lokasi

Permukiman Berdasarkan Persepsi Masyarakat Di Kecamatan Gunungsari” :

a.

Faktor adalah hal (keadaan, peristiwa) yang ikut menyebabkan
(mempengaruhi) terjadinya sesuatu: untuk menjadi atlet yang tangguh,
kemampuan fisik, ketahanan mental, dan semangat juang merupakan —
yang sangat menentukan (Kamus Besar Bahasa Indonesia {KBBI}).
Mempengaruhi berasal dari kata pengaruh yang artinya adalah
kemampuan yang terus berkembang dan tidak terlalu terkait dengan usaha
memperjuangkan dan memaksakan kepentingan (Uwe Becker).

Pemilihan adalah proses, cara atau perbuatan memilih (KBBI).

Lokasi adalah letak, tempat, suatu wilayah (KBBI).

Permukiman adalah tempat tinggal atau lingkungan hunian yang
merupakan bagian dari lingkungan hidup (Ramadona, 2013).

Persepsi adalah tanggapan langsung dari suatu serapan atau proses
seseorang mengetahui beberapa hal melalui pengindraan (KBBI).
Masyarakat adalah sekelompok orang yang membentuk sebuah sistem
semi tertutup (atau semi terbuka), dimana sebagian besar interaksi adalah

antara individu individu yang berada dalam kelompok tersebut (KBBI).

2.2 Teori Permukiman

Definisi permukiman di dalam UU No 1 Tahun 2011 Tentang Perumahan dan

Kawasan Permukiman menjelaskan bahwa kawasan permukiman adalah bagian

dari lingkungan hidup di luar kawasan lindung, baik berupa kawasan perkotaan

maupun perdesaan, yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau

lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang mendukung perikehidupan dan

penghidupan. Menurut Ramadona (2013), permukiman merupakan tempat

tinggal atau lingkungan hunian yang merupakan bagian dari lingkungan hidup.

Dimana lingkungan hidup merupakan hasil interaksi dan hubungan timbal balik



antara sumberdaya alam hayati, nonhayati, dan sumberdaya cultural. Kawasan
permukiman adalah bagian dari lingkungan hidup di luar kawasan lindung, baik
berupa kawasan perkotaan maupun perdesaan, yang berfungsi sebagai
lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang

mendukung perikehidupan dan penghidupan.

2.2.1 Kualitas Permukiman

Berdasarkan amanat Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 dalam Buku
Panduan Penyusunan Rencana Pencegahan dan Peningkatan Kualitas
Permukiman Perkotaan (RP2KPKP) bahwa peningkatan kualitas terhadap
permukiman dilihat dari beberapa kriteria. Adapun kriteria permukiman
berdasarkan undang-undang tersebut adalah sebagai berikut:

a. Ketidakteraturan dan kepadatan bangunan yang tinggi yang mengakibatkan
penurunan kualitas permukiman, serta sarana, prasarana, dan utilitas;

b. Ketidaklengkapan sarana, prasarana, dan utilitas umum,;

c. Pembangunan rumah, perumahan, dan permukiman yang tidak sesuai dengan
rencana tata ruang.

Dalam kebijakan tersebut, yang dimaksud dengan prasarana adalah jalan,
drainase, sanitase, dan air minum. Yang dimaksud dengan utilitas umum adalah
jaringan listrik. Sedangkan, yang dimaksud dengan sarana adalah rumah ibadah
dan ruang terbuka hijau (RTH).

Istilah permukiman juga didefinisikan sebagai kumpulan permukiman yang
memiliki ciri-ciri fisik sebagai berikut (Alfiani, 2016):

a. Tingginya tingkat kepadatan penduduk;
b. Kepadatan bangunan;

c. Tata letak bangunan;

d. Kualitas sanitasi buruk.

Dalam penelitian lainnya oleh Rofiana (2015) menyatakan terdapat beberapa
kriteria permukiman dibagi ke beberapa aspek yaitu:

a. Kondisi Kependudukan; menggambarkan tingkat kepadatan penduduk yang

berada di kawasan permukiman.



b. Kondisi Bangunan; menggambarkan kualitas bangunan yang akan dijadikan

tempat tinggal yaitu didasarkan pada tingkat kepadatan bangunan dan tata
letak bangunan.

Kondisi Sarana dan Prasarana; kebutuhan akan fasilitas umum dasar yang ada
pada kawasan permukiman sehingga penilaian yang dilakukan adalah

kelayakan dan jumlahnya telah memenuhi syarat atau tidak

d. Kondisi Sosial Ekonomi; menggambarkan tingkat ekonomi, tingkat

kesehatan, tingkat pendidikan, interaksi sosial, dan kelompok sosial.

Selain itu, pada penelitian Kustiwan dan Ramadhan (2019) dalam

menentukan strategi peningkatan kualitas permukiman digunakan beberapa

indikator dalam melihat karakteristik kualitas permukiman antara lain sebagai

berikut:

a.
b.

C.

a.

Bangunan; terkait tata letak bangunan dan kepadatan bangunan.

Aksesibilitas; terkait tingkat aksesibilitas serta kualitas dan kondisi jalan.
Sanitasi; terkait akses terhadap air bersih, tingkat kecukupan air bersih, akses
terhadap MCK, kualitas dan kondisi MCK, ketersediaan tempat sampah,
ketersediaan saluran drainase, kapasitas saluran drainase, dan kualitas saluran

drainase.

. Sarana dan Prasarana; terkait akses terhadap sarana kesehatan, akses terhadap

sarana pendidikan, serta ketersediaan sarana dan prasarana pemadam

kebakaran.

Dari beberapa sumber diatas terdapat beberapa persamaan dan perbedaan,

namun kriteria kualitas permukiman telah dirumuskan dalam kebijakan Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No. 2 Tahun 2016. Kriteria
permukiman merupakan kriteria yang digunakan untuk menentukan kondisi

kualitas permukiman. Kriteria permukiman ditinjau dari:

Bangunan; Kriteria ini mencakup ketidakaturan bangunan dan tingkat

kepadatan bangunan.

b. Jalan Lingkungan; Kriteria ini terdiri dari ruas jalan lingkungan permukiman

dan kondisi permukaan jalan lingkungan.



c. Penyediaan Air Minum; Kriteria ini mencakup ketidaktersediaan akses aman
air minum; dan tidak terpenuhinya kebutuhan air minum setiap individu
sesuai standar yang berlaku (tidak berbau, tidak berwarna, dan tidak berasa).

d. Drainase Lingkungan; Kriteria ini mencakup drainase lingkungan yang tidak
mampu mengalirkan limpasan air hujan sehingga menimbulkan genangan;
ketidaktersediaan drainase; tidak terhubungnya dengan sistem drainase
perkotaan; serta kualitas konstruksi drainase lingkungan buruk.

e. Pengelolaan Air Limbah; Kriteria ini mencakup ketidaktersediaan fasilitas
MCK.

f. Pengelolaan Persampahan; Kriteria ini mencakup tidak terawatnya TPS
persampahan.

g. Proteksi Kebakaran; Kriteria ini mencakup ketidaktersediaan sarana dan
prasarana proteksi kebakaran.

Berdsarkan beberapa sumber yang telah dipaparkan di atas, maka dapat
dilihat keberagaman dalam pembahasan kualitas permukiman yang dapat
disimpulkan bahwa kriteria kualitas permukiman ditinjau dari beberapa elemen
seperti bangunan, aksesibilitas, sarana prasarana, lingkungan alam, masyarakat

serta kriteria permukiman yang disesuaikan dengan kebijakan tiap elemen.

2.2.2 Tipe Permukiman
Menurut Wesnasa (2015) mengemukakan tipe permukiman dapat dibedakan
menjadi 2 tipe permukiman.
a. Tipe permukiman berdasarkan waktu hunian
Ditinjau dari waktu hunian permukiman dapat dibedakan menjadi
permukiman sementara dan permukiman bersifat permanen. Tipe sementara
dapat dihuni hanya bebeerapa hari (rumah tenda penduduk pengembara),
dihuni hanya untuk beberapa bulan (kasus perumahan peladang berpindah
secara musiman), dan hunian hanya untuk beberapa tahun (kasus perumahan
peladang berpisah yang tergantung kesuburan tanah). Tipe permanen,
umumnya dibangun dan dihuni untuk jangka waktu yang tidak terbatas.
Berdasarrkan tipe ini, sifat permukiman lebih banyak bersifat permanen.
Bangunan fisik rumah dibangun sedemikian rupa agar penghuninya dape

menyelenggarakan kehidupannya dengan nyaman.



b.

Tipe permukiman menurut karakteristik fisik dan nonfisik.

Pada hakekatnya permukiman memiliki struktur yang dinamis, setiap saat
dapat berubah dan pada setiap perubahan ciri khas lingkungan memiliki
perbedaan tanggapan. Hal ini terjadi dalam kasus permukiman yang besar,
karena perubahan disertai oleh pertumbuhan. Sebagai suatu permukiman
yang menjadi semakin besar, secara mendasar dapat berubah sifat, ukuran ,
bentuk, rencana, gaya bangunan, fungsi dan kepentingannya. Jadi jika tempat
terisolasi sepanjang tahun kondisinya relatif tetap sebagai organisme statis
suatu kota besar maupun kecil akan menghindari kemandegan, kota akan
berkembang baik kearah vertikal maupun horizontal, fungsi baru berkembang
dan fungsi lama menghilang, pengalaman sosial dan transformasi ekonomi
mengalami  perkembangan pula. Pada akhirnya terpenting untuk
dipertimbangkan bahwa semua permukiman memiliki jatidiri masing-masing
secara khas. Baik tanpa fisik, peranan dan fungsi, sejarah, arsitektur dan

perencanaan jalan pada setiap permukiman memiliki keunikan sendiri.

2.3 Faktor yang Berpengaruh Terhadap Pemilihan Lokasi Permukiman

Faktor yang berpengaruh terhadap pemilihan lokasi permukiman (Ramdhan,

dkk., 2014), yaitu:

a.

Aksesibilitas, yang berupa kemudahan transportasi dan menuju jarak ke pusat

kota.

. Lingkungan, dalam hal ini terdiri dari lingkungan sosial dan fisik seperti

kebisingan, polusi dan lingkungan yang nyaman.
Peluang kerja yang tersedia, yaitu kemudahan seseorang dalam mencari

pekerjaan untuk kelangsungan hidupnya.

. Kelengkapan Prasarana, seperti pemasangan air, gas, listrik, telepon, tanda

bahaya, jaringan drainase
Estetika, ini berkaitan dengan view yang menarik;
Fasilitas Pelayanan, terdiri dari fasilitas pendidikan, fasilitas pembuangan

sampah, fasilitas pemadam kebakaran dan fasilitas kepolisian.

. Biaya, berkaitan dengan harga tanah yang murah.



2.3.1 Aksesbilitas
Aksesbilitas merupakan derajat kemudahan dicapai oleh orang, terhadap
suatu objek, pelayanan ataupun lingkungan (Mutaali Lutfi, 2015). Dalam
pengertian yang lain bahwa aksesibilitas merupakan ukuran kemudahan
lokasi untuk dijangkau dari lokasi lainnya melalui sistem transportasi. Ukuran
keterjangkauan atau aksesibilitas meliputi kemudahan waktu, biaya, dan
usaha dalam melakukan perpindahan antar tempat-tempat atau kawasan.
Kemudahan akses tersebut diimplementasikan pada bangunan gedung,
lingkungan dan fasilitas umum lainnya. Pada PP RI Nomor 42 Tahun 2020,
aksesibilitas adalah kemudahan yang disediakan. Sedangkan menurut
Ramdhan (2014), aksesbilitas berupa kemudahan transportasi dan menuju
jarak ke pusat kota.
2.3.2 Lingkungan
Menurut Sumaatmadja (2013), lingkungan adalah terdiri atas lingkungan
sosial, lingkungan alam dan lingkungan budaya. Berdasarkan Undang-
Undang Nomor. 32 Tahun 2009 tentang Pelindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup, lingkungan hidup diartikan sebagai kesatuan ruang yang
meliputi seluruh benda, daya, dan keadaan makhluk hidup termasuk manusia
dan perilakunya yang memengaruhi lingkungan hidup, kelangsungan
kehidupan, dan kesejahteraan manusia serta makhluk lainnya. Lingkungan
dalam hal ini terdiri dari lingkungan sosial dan fisik seperti kebisingan, polusi
dan lingkungan yang nyaman (Ramdhan, 2014).
2.3.3 Peluang Kerja
Pengertian peluang kerja adalah ketersediaan lapangan kerja untuk
angkatan kerja yang memerlukan pekerjaan. Pada Peraturan Pemerintah
Nomor 12 tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perumahan dan Kawasan
Permukiman menjelaskan bahwa pembangunan rumah umum harus
mempunyai akses menuju pusat pelayanan atau tempat kerja. Menurut
Ramdhan (2014), peluang kerja yaitu kemudahan seseorang dalam mencari
pekerjaan untuk kelangsungan hidupnya. Sedangkan menurut Sadana 2014,
pada kawasan permukiman memiliki fungsi ganda yaitu sebagai tempat

tinggal dan sekaligus tempat mencari natkah bagi sebagian penghuniannya.
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2.3.4 Kelengkapan Prasarana
Prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang utama
terselenggaranya suatu proses. Peraturan Pemerintah Nomor 12 tahun 2021
Tentang Penyelenggaraan Perumahan dan Kawasan Permukiman, lingkungan
permukiman yang sehat harus memiliki prasarana dan sarana yang memadai
seperti drainase, air minum, persampahan dan lain-lain. Menurut Direktorat
Jendral Cipta Karya Kementerian Pekerjaan Umum 2014, prasarana dan
sarana yang mempengaruhi suatu kawasan permukiman tidak terdiri atas
kondisi jalan, drainase, air bersih dan air limbah. Sedangkan menurut
Ramdhan (2014), kelengkapan prasarana seperti pemasangan air, gas, listrik,
telepon, jaringan drainase.
2.3.5 Estetika
Estetika adalah hal yang mempelajari kualitas keindahan dari obyek,
maupun daya impuls dan pengalaman estetik pencipta dan pengamatannya.
Menurut Dharma Gusti 2022, penataan sarana komunikasi visual harus
dikekola dengan baik guna memperoleh wajah estetika suatu kawasan
sehingga tidak menimbulkan kesemrawutan visual. Sedangkan menurut
Ramdhan (2014), estetika meliputi view yang menarik dalam suatu kawasan.
2.3.6 Fasilitas Pelayanan
Fasilitas adalah alat yang digunakan untuk mempermudah dan
melancarkan suatu usaha atau pekerjaan sedangkan pelayanan ialah melayani
kegiatan yang hasilnya ditujukan untuk keinginan orang lain, baik individu
atapun kelompok serta masyarakat. Sehingga dapat dikatakan bahwa fasilitas
pelayanan adalah suatu alat yang digunakan untuk melayani orang lain, baik
individu atapun kelompok serta masyarakat. Pada Peraturan Pemerintah NO
42 Tahun 2020, fasilitas pelayanan terdiri dari pelayanan pendidikan,
pengajaran, pekerjaan dan usaha, tempat tinggal, komunikasi dan informasi,
lingkungan hidup, kesehatan, jaminan sosial, energi, perbankan, transportasi,
sumber daya alam, pariwisata, dan sektor strategis lainnya. Peraturan
Pemerintah Nomor 12 tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Perumahan dan
Kawasan Permukiman, fasilitas pelayanan terdiri dari jaringan jalan dan

jembatan, jaringan draenase, jaringan air minum, jaringan air limbah daan air
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kotor, dan persampahan. Menurut Ramdhan (2014), fasilitas pelayanan
adalah sekolah, pembuangan sampah, aparat kepolisian dan lain-lain.
2.3.7 Biaya
Biaya yang dimaksudkan adalah terkait dengan harga lahan yang ada.
Harga lahan adalah penilaian atas lahan yang diukur berdasarkan harga
nominal dalam satuan uang untuk satuan luas pada pasaran lahan. Harga
lahan dipengaruhi oleh jarak, sehingga harga lahan akan semakin tinggi
apabila berada di dekat pusat kota dan semakin menurun apabila jauh dari
pusat kota (Teori Bid-Rent Analysis). Menurut Ramdhan (2014), harga lahan
berkaitan dengan harga tanah yang murah.
2.4 Lokasi Permukiman
Kawasan pedesaan memiliki karakteristik yang berbeda dengan kawasan
perkotaan. kawasan pedesaan adalah wilayah yang memiliki kegiatan utama
pertanian (agraria) termasuk pengelolaan sumberdaya alam dengan susunan
fungsi kawasan sebagai tempat permukiman perdesaan, pelayanan jasa
pemerintahan, pelayanan sosial dan kegiatan ekonomi. Berbeda dengan kawasan
perkotaan yang didominasi oleh kegiatan bukan pertanian. Berikut ini akan
dijelaskan penggunaan lahan yang secara umum ada di kawasan pedesaan dan
perkotaan.
1. Penggunaan Lahan Pedesaan
Lahan pedesaan sebagian besar dimanfaatkan untuk kegiatan sector
pertambangan dan agraria, seperti pertanian, perkebunan, peternakan dan
perikanan. Sesuai dengan karakteristik aktivitasnya, penggunaan lahan di
kawasan pedesaan cenderung mempergunakan unit lahan yang luas dengan
intensitas penggunaan yang rendah, artinya cenderung bukan lahan
terbangun. Klasifikasi lahan pada kawasan pedesaan ada beberapa jenis
(Sadyohutomo, 2013), antara lain :
a. Perkampungan, adalah kawasan yang digunakan untuk tempat tinggal
masyarakat secara tetap yang meliputi bangunan dan pekarangannya.
b. Industri, adalah kawasan yang dipergunakan untuk kegiatan ekonomi
pengolahan bahan- bahan bau menjadi barang setengah jadi atau barang

jadi.

12



c. Pertambangan, adalah kawasan yang dieksploitasi untuk pengambilan
material bahan tambang baik secara terbuka maupun tertutup.

d. Persawahan, adalah kawasan pertanian yang terdiri dari petak-petak
pematang dan digenangi air secara periodik, ditanami padi dan dapat pula
diselingi tanaman palawija, tebu, tembakau dan tanaman semusim
lainnya. Persawahan ini dapa diklasifikasikan lagi menjadi sawah
beririgasi, sawan non-irigasi dan sawah pasang surut.

e. Pertanian tanah kering semusim, adalah areal tanah pertanian yang tidak
pernah dialiri air dan mayoritas ditanami tanaman umur pendek.

f. Kebun, adalah areal tanah yang ditanami beberapa jenis tanaman keras.

g. Perkebunan, adalah kawasan yang ditanami satu jenis tanaman keras.

h. Padang, adalah kawasan yang hanyay ditumbuhi tanaman rendah, semak
dan rumput.

i. Hutan, adalah kawasan yang ditumbuhi oleh pepohonan yang tajuknya
saling menutupi / bergesekan.

j- Perairan darat, adalah areal tanah yang digenangi air tawar secara
permanen, baik buatan maupun alami.

k. Tanah terbuka, adalah kawasan yang tidak ditumbuhi tanaman dan tidak
digarap karena tidak subur.

. Penggunaan Lahan Perkotaan
Secara umum, pola penggunaan lahan perkotaan memiliki 3 ciri

(Sadyohutomo, 2013), antara lain :

a. Pemanfaatannya dengan intensitas yang tinggi yang disebabkan oleh
populasi penduduk yang lebih tinggi dari kawasan pedesaan. Dengan
demikian, dalam pasar investasi tingkat permintaan akan lahan juga tinggi
dan nilai guna lahan kawasan perkotaan cenderung lebih tinggi pula.

b. Adanya keterkaitan yang erat antar unit-unit penggunaan tanah.

c. Ukuran unit-unit penggunaan lahan didominasi luasan yang relative kecil.
Hal ini sangat berbeda dengan kawasan pedesaan yang memungkinkan
sebentang lahan yang luas memiliki satu fungsi yang sama sehingga

cocok untuk kegiatan budi daya agraria.
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Secara umum, klasifikasi penggunaan tanah pada kawasan perkotaan

dapat dibagi menjadi 7 jenis (Sadyohutomo, 2013) , antara lain :

a. Perumahan, berupa kelompok rumah sebagai tempat tinggal lengkap
dengan prasarana dan sarana lingkungan.

b. Perdagangan, berupa tempat transaksi barang da jasa yang secara fisik
berupa bangunan pasar, toko, pergudangan dan lain sebagainya.

c. Industri, adalah kawasan untuk kegiatan proses pengolahan bahanbahan
baku menjadi barang setangah jadi atau barang jadi.

d. Jasa, berupa kegiatan pelayanan perkantoran pemerintah, semi komersial,
kesehatan, sosial, budaya dan pendidikan.

e. Taman, adalah kawasan yang berfungsi sebagai ruang terbuka publik,
hutan kota dan taman kota.

f. Perairan, adalah areal genangan atau aliran air permanen atau musiman
yang terjadi secara buatan dan alami.

g. Lahan kosong, berupa ,lahan yang tidak dimanfaatkan.

2.5 Persepsi Masyarakat

Persepsi atau dalam bahasa Inggris perception berasal dari bahasa Latin
perceptio, dari percipereyang artinya menerima atau mengambil. Persepsi
berlangsung pada saat seseorang menerima stimulus dari dunia luar yang
ditangkap oleh organ-organ indera yang kemudian masuk ke dalam otak. Persepsi
merupakan suatu proses yang awali oleh penginderaan. Penginderaan adalah
merupakan suatu proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat penerima
yaitu alat indera. Pada umumnya stimulus tersebut diteruskan syaraf ke otak
sebagai pusat susunan syaraf, dan proses selanjutnya merupakan proses persepsi.
Stimulus diterima oleh alat indera, kemudian melalui proses persepsi sesuatu
yang diindera tersebut menjadi sesuatu yang berarti setelah diorganisasikan dan
diinterpretasikan (Walgito, Bimo, 2000). Dapat dikemukakan bahwa persepsi itu
merupakan proses pengorganisasian, penginterpretasikan terhadap stimulus yang
diterima oleh organisme atau individu sehingga merupakan sesuatu yang berarti,
dan merupakan aktivitas yang integrated dalam diri individu. Persepsi
masyarakat akan menghasilkan suatu penilain terhadap sikap. Perilaku dan

tindakan seseorang didalam kehidupan bermasyrakat.
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Mengenai pengertian masyarakat dalam kamus bahasa inggris, masyarakat
disebut society asal katanya socius yang berarti kawan. Arti yang lebih khusus,
bahwa masyarakat adalah kesatuan sosial yang mempunyai kehidupan jiwa
seperti adanya ungkapan-ungkapan jiwa rakyat, kehendak rakyat, kesadaran
masyarakat dan sebagainya. Sedangkan jiwa masyarakat ini merupakan potensi
yang berasal dari unsur-unsur masyarakat meliputi pranata, status dan peranan
sosial. Sehingga para pakar sosiologi seperti Maclver, J.L. Gillin memberikan
pengertian bahwa masyarakat adalah kumpulan individu-individu yang saling
bergaul berinteraksi karena mempunyai nilai-nilai, norma-norma, cara-cara dan
prosedur yang merupakan kebutuhan bersama berupa suatu sistem adat istiadat
tertentu yang bersifat kontinyu dan terikat oleh suatu identitas bersama
(Mussadun, 2000) .

Jadi pengertian persepsi masyarakat dapat disimpulkan sebagai tanggapan
atau pengetahuan lingkungan dari kumpulan individu-individu yang saling
bergaul dan berinteraksi karena mempunyai nilai-nilai, norma-norma, cara-cara
dan prosedur merupakan kebutuhan bersama berupa suatu sistem adat istiadat
tertentu yang bersifat kontinyu dan terikat oleh suatu identitas bersama yang

diperoleh melalui interpretasi data indera.
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BAB III. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian
Kecamatan Gunungsari merupakan salah satu dari 10 Kecamatan di
Kabupaten Lombok Barat. Secara geografis Wilayah Kecamatan Gunung Sari
terletak antara 115° sampai 116° Bukur Timur dan 812° sampai 855° Lintang

Selatan, dengan batas—batas wilayah sebagai berikut :

Sebelah Utara : Kabupaten Lombok Utara
Sebelah Timur : Kecamatan Lingsar
Sebelah Selatan : Kota Mataram

Sebelah Barat : Kecamatan Batulayar

Kecamatan Gunungsari terdiri dari 16 desa dengan total luas wilayah
sebesar 8.417,829 Ha yang terbagi menajdi 100 dusun. Diurutkan dari jumlah
dusun terbanyak urutan pertama ditempati oleh Desa Tamansari dengan dusun
sebanyak 14 buah, Desa Sesela dengan 11 dusun, Desa Kekait, Desa Mekarsari
dan Desa Midang yang sama-sama memiliki 7 dusun. Rincian kondisi

dministrasi Kecamatan Gunungsari dapat dilihat pada Tabel 3.1 dan Gambar 3.1.

Tabel 3. 1 Administrasi Wilayah Kecamatan Gunungsari Tahun 2020

No Desa Luas (Ha) Luas (%)
1 | Jatisela 183,340 2,18
2 | Sesela 180.846 2,15
3 | Midang 170,889 2,03
4 | Kekeri 159,147 1,89
5 | Penimbung 189,816 2,25
6 | Mambalan 89,048 1,06
7 | Dopang 477,632 5,67
8 | Taman Sari 815,885 9,69
9 | Gunung Sari 156,468 1,86
10 | Kekait 1850,198 21,98
11 | Guntur Macan 349,745 4,15
12 | Mekarsari 1712,389 20,34
13 | Gelangsar 293,472 3,49
14 | Ranjok 60,174 0,71
15 | Bukit Tinggi 1482,386 17,61
16 | Jeringo 246,385 2,93

Total 8.417,829 100,00

Sumber : Kecamatan Gunungsari dalam Angka Tahun 2020
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3.2 Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif
adalah salah satu jenis metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan
menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya. Penelitian deskriptif ini juga
sering disebut noneksperimen, karena pada penelitian ini peneliti tidak
melakukan kontrol dan manipulasi variabel penelitian. Penelitian ini berusaha
menggambarkan tentang persepsi masyarakat pemilihan lokasi permukiman

berdasarkan faktor-faktor yang telah ditentukan.

3.3 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan pendekatan deduktif, dimana pendekatan deduktif yaitu
pendekatan yang menggunakan logika untuk menarik satu atau lebih kesimpulan
berdasarkan seperangkat premis yang diberikan. Pendekatan yang dimaksud
dalam penelitian ini yaitu pendekatan tentang persepsi masyarakat di Kecamatan
Gunungsari berdasarkan hasil wawancara dan kuesioner terhadap pemilihan
lokasi permukiman berdasarkan faktor — faktor yang telah ditentukan di
Kecamatan Gunung Sari, dan penarikan kesimpulan pendekatan ini
menggunakan pola pikir yang terdiri dari pernyataan yang bernilai benar dan

sebuah kesimpulan.

3.4 Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2016), variabel penelitian pada dasarnya adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya. Berdasarkan judul penelitian tentang faktor yang paling
berpengaruh dalam penentuan lokasi bermukim berdasarkan persepi masyarakat
menggunakan beberapa sumber dan dilakukan pengolahan variabel yang sesuai
dengan lokasi penelitian yang berada di Kecamatan Gunungsari dan untuk lebih
jelasnya dapat dilihat sebagai berikut tabel variabel faktor yang paling
berpengaruh terhadap penentuan lokasi bermukim di pinggiran Kota dapat dilihat

pada tabel 3.1 variabel penelitian.
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3.5 Metode Pengumpulan Data
Bila dilihat dari sumber data, maka pengumpulan data dapat menggunakan
sumber primer dan sumber sekunder. bila dilihat dari segi cara atau teknik
pengumpulan data, maka teknik-teknik pengumpulan data primer dapat dilakukan
dengan wawancara, kuisoner, observasi. sedangkan sumber data skunder
diperoleh dari instansi terkait dan pengumpulan data bertujuan untuk
mendapatkan data yang berkaitan dengan penelitian. Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
1. Sumber Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari objek yang diteliti
(Sugiyono, 2016). Data primer pada penelitian ini dilakukan memlalui
observasi lapangan, kuisoner dan wawancara, yakni pengamatan keadaan
yang ada di lapangan secara visual. Tujuan dari observasi ini yaitu umtuk
mengamati secara langsung kondisi existing yang terdapat pada lapangan
a. Observasi Lapangan
Observasi adalah peninjauan langsung ke wilayah studi, yang bertujuan
untuk mengetahui gambaran secara nyata tentang wilayah studi.
b. Kuisioner
Kuisioner pertanyaan — pertanyaan sesuai dengan variabel penelitian
yang bertujuan untuk mencari informasi kepada responden. Dalam
kuesioner penelitian tersebut terdapat pertanyaan yang harus dijawab oleh
responden berdasarkan apa yang sebenarnya dialami. Data hasil jawaban
responden nantinya diukur menggunakan skala pengukuran yang
menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untu mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena
sosial yang berdimensi 5, dengan alternatif jawaban yang diberikan bobot

sebagai berikut (Sugiyono, 2016).

a.  Untuk jawaban Sangat Setuju : Skor 5
b. Untuk jawaban Setuju : Skor 4
c.  Untuk jawaban Kurang Setuju : Skor 3
d.  Untuk jawaban Tidak Setuju : Skor 2
e.  Untuk jawaban Sangat Tidak Setuju : Skor 1
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Setiap indikator diatur dengan menggunakan kalimat pertanyaan
sehingga jawaban yang diberikan adalah kesesuaian (dari intensitas sangat
setuju sampai pada jawaban tidak setuju).

2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain,
peneliti dapat mencari sumber data ini melalui sumber data lain yang
berkaitan dengan data yang ingin dicari (Sugiyono, 2016). Sumber data
sekunder berupa dokumen-dokumen resmi yang berkaitan dengan obyek
penelitian baik secara nasional, catatan-catatan penunjang, dan literatur,
buku-buku perpustakaan, dokumentasi, arsip-arsip dan keterangan-keterangan
lain yang berhubungan dengan masalah penelitian yang digunakan sebagai
pelengkap dan pendukung dari data primer. Data sekunder diperoleh dari
beberapa instansi yang terkait dengan penelitian ini. data-data tersebut berupa

batas administrasi Kecamatan, data distribusi penduduk.

3.6 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
penelitiuntuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Jadi, populasi bukan
hanya orang, tetapi meliputi seluruh karakterisik atau subyek yang dipelajari
(Sugiyono, 2016). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
masyarakat yang ada di Kecamatan Gunungsari berdasarkan variabel penelitian
yang berjumlah 97.106 jiwa.
3.4.2 Sampel
Menurut Arikanto (2014), sampel adalah bagian wakil populasi yang
diteliti. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan mengunakan Random
sampling yang mana kriteria yang ditentukan diawal dngan kriteria pemilik
lahan yang dipilih secara random. dana, tenaga dan waktu. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu
Untuk menghitung penentuan jumlah sampel dari populasi tertentu yang

dikembangkan, maka digunakan rumus Rumus Slovin, yaitu:
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N
n=_——
1+Ne

Keterangan:

n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan

sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan adalah 10%

Berdasarkan penelitian terkait faktor yang mepengaruhi lokasi bermukim di
Kecamatan Gunungsari jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 97.106
jiwa, sehingga presentasi keloggaran yang digunakan adalah 10% dan hasil
perhitungan dapat dibulatkan untuk mencapai kesesuain. maka untuk
mengetahui sampel penelitian, dengan perhitungan sebagai berikut:

N
n= 2
1+Ne

0= 97.106
1+97.106.(0,1)*

_ 97.106
972,06

n = 99,89, dibulatkan menjadi 100 responden
Berdasarkan perhitungan di atas sampel yang menjadi responden dalam
penelitian ini yaitu 100 orang yang terkait faktor yang mempengaruhi lokasi

bermukim di Kecamatan Gunungsari.

3.7 Teknik Analisis Data

Menganalisis data merupakan langkah yang sangat kritis dalam Penelitian.
Penelitian harus memastikan pola analisis mana yang akan digunakannya apakah
analisis statistik ataukah analisis non-statistik (Sumadi Suryabrata, 2012).
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalaman pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh

diri sendiri maupun orang lain. Data yang telah dikumpulkan oleh peneliti
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kemudian dianalisa dengan menggunakan teknik analisis induktif. Teknik analisis
induktif adalah analisis yang berpijak dari pengertian pengertian atau fakta-
fakta yang bersifat khusus kemudian diteliti dari menghasilkan pengertian umum.
Analisa data induktif adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil pengamatan, wawancara dan studi dokumentasi
(Bambang Sunggono, 2012).

Dengan demikian, berdasarkan rumusan permasalahan yaitu terkait faktor-
faktor yang mempengaruhi pemilihan lokasi permukiman berdasarkan persepsi
masyaratakat di Kecamatan Gunungsari, peneliti menggali informasi yang
relevan dengan permasalahan tersebut, kemudian menganalisa data berdasarkan
relevansinya yang ada sehingga dapat ditarik kesimpulan tentang faktor yang
mempengaruhi pemilihan lokasi permukiman berdasarkan persepsi masyaratakat

di Kecamatan Gunungsari.
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3.8 Kerangka Pemikiran

Pemilihan Lokasi Bermukim di
Kecamatan Gunung Sari

Kabupaten Lombok Barat
A 4 A\ 4
Perkembangan Teori Perumahan dan
Kota Permukiman UU No.1 tahun
2011
Kebutuhan Lahan
Faktor yang Berpengaruh
Terhadap Pemilihan
Keterbatasan Lokasi Permukiman
Lahan
Metode Analisis
Deskriptif
Pemilihan Lokasi Kualitatif
Bermukim di

Pinggiran Kota

Faktor yang Paling Berpengaruh
terhadap Pemilihan Lokasi

Permukiman Berdasarkan
Persepsi Masyarakat di
Kecamatan Gunung Sari
Kabupaten Lombok Barat

Saran dan
kesimpulan
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